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Nyoman Nuarta, terny ta 
merasa ngeri juga terhad p 
AIDS. Kengerian im lebih e· 
rupakan kepanikan bagi m -
syarakat pada umumnya, k re­
na obatnya belum ditemuk n 
Tapi yang lebih menyedihkan 
adalah sikap masyarakat y ng 
mengasingkan si pender ta 
AIDS itu. Sikap 1ru seben r­
nya did!lsari oleh miskmnya 
informasi dan pengetahuan 
tentang penularan. "Jela ni 
tidak adil dan tidak manu 
wi", kata Nyoman 

Keterasmgan pend nta 
AIDS ini diangkat oleh pcma­
tung Nyoman bersama tlga ke­
rabat kerjanya: Jim Supang­
kat, Gendut Ryanto, dan Sri 
M~a, dalam bentuk pameran 
s~mrupa eksperimental y ng 
~•gelar s~belum mereka meng­
•kull festival senirupa ek~ As1a 
Pasifik ARX '89 Perth. Aust­
ralia. 

Pameran ini bagi yoman 
adalah p~meran terbesar y ng 
keduakahnya setelah Januari 
kemarin. 

Nyoman yang dilahtrkan di­
kota kecil Tabanan Bali pada 
tanggal14 November 1951 di­
serahi tugas membuat 20 figur 
patung yang berekpre kan 
keputusasaan pendenta AIDS 
Untuk ini, Nyoman merekrut 
40 orang warga kampung ent­
rasari Bandung, d1mana 1a dan 
istrinya Cynthia Nuarta, beser­
ta dua putrinya Tanya ( 12 th) 
dan Tasya (7 th) ting d• 
sana. 

"Saya memerlukan pen lut 
yang banyak untuk mem uat 
20 figur patung yang terbuat 
dari fiberglass yang dibun kus 
oleh span dan kain terpal pu 
tih. lbu-ibu dan pemud d 
sana ikut andil juga d I m 
pameran ini. Jad1 emacam pa 
dat karya-lah", kata pem tung 
yang terbiasa dengan cara ker 
ja semacam itu 

Kerja bersama sama 101 u­
dah diendapnya seJak m a 
anak-anak, dimana asa go 
tong royong menJadi salah atu 
k~kuat~n lingkungan d1 Bah, 
d1sampmg kegiatan ke en ru 
paan. Dalam lingkungan beg•­
tulah, Nyoman di d1dik I h 
pamannya di desa untuk berd1 
s1plin tinggi sekalipun ia b a 
sal dari lingkungan kelu rga 
pengusaha yang berhasil dan 
cuk~p- dikenal di kotanya 

Km1, boleh jadi Ko ng 
(panggilan akrabnya), atu d1 
antara sedikit seniman ng 
memilih hidupnya sebaga1 pe­
matung yang fulltimer. Sejak 
sepuluh tahun yang lalu 1a ber-
jalan sendirian di gelan ng 
perpatungan. D1a hanya du­
kuti oleh Sunaryo, kakak e 
perguruan satu-satunya. ele 
bihnya yang rna ih akllf dan 
yang terbilang tua macam G 
Sidharta atau a W1da do 
yang tak lain adalah dosennya. 
Yang lain, banyak pematun 
ari mencari akllvitas senirup 
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r a an terus-menerus tanpa 
mandcg. Didukung oleh ba­
nyaknya 1dca dan dana yang 
elalu berputar. Group profe­
wnal yang d1 dirikan itu seba­

ga• bukt1 bahwa bidang ke em­
rupaan vang selalu dianggap 
sangat mdivJdual, ternyata a­
ngat mungkm untuk dJiaksana­
kan mel lui sistem manaJemen 
yang profesional. Apa resep­
nya sehmgga group profesional 
yang d1 dukung oleh ekelom­
pok emman muda dengan lk. 
40 or ng karyawan 1tu tetap 
bertahan hingga kmi? ' Ah itu 
hanya kesungguhan dan moll­
vasi Dan Jtu akan lahir etas 
kerp vang tmgg1. Ke emuanya 
krnyata dapat m ·nyele a1kan 
masalah mental. misalnya ke­
Jenuhan atau kemalasan ber-

Nyoma 'Vuarta (Foto: Pelitalist) 

karya Sekaligus membangk•t­
kan 1deal• me teru m nerus 
dengan mouvas1 yang tmgg.- . 

yoman memang tak send• 
r an Ia mengangkat eorang 
manaJer, bagian pemasaran 
dan personalia. Dengan cara 
be 1m k ta yoman k1ta da 
pat membatasi diri T1dak e­
wenang-wenang Saya endiri 
d1ga]i memang hasilnya ter­
bagi-bagi Nah mungkin te­
rnan-ternan yang lam tak suka 
cara manajemen kayak begm1. 
Mereka mginnya cepat cepat 
dapat 1dentitas 

ldenlltas 1tu kan perJalanan 
ke eniannya sendiri. Kalau 
b rkaryanya mandeg­
mandegan bagaJmana masya 
rak t dapat mem rikan predi 
k t Yang _l)ent ng ntmu1tas 
b rk rya Samb1l memperta­
Jam 1de dengan kualitas tekmk 

n pnma. Lewat pameran, 
m alnya kan lama kelamaan 
k1ta d1kenal publik Memang 

mu ny kembali kepada da-
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na. Justru itu kita harus punya 
etas kerja yang tinggi disam­
ping idealisme yang besar", 
tutur Nyoman yang patungnya 
berserakan di mana-mana, mi­
salnya patung Proklamasi Rl, 
Badak Putih - Bandung, Ben­
dera Merah Putih - Lobby Ho­
tel Indonesia, Monumen Arju­
na Wiwaha - Monas, Relief 
Perpustakaan Nasional, Kan­
tor Pusat BRI, dan Jainnya, 
yang kesemuanya merupakan 
karva monumentalnva. 

Pekerjaah lamnya yang ber­
hasil dilaksanakan selain pa­
meran tunggal, adalah elemen 
estetika untuk gedung Makost­
rad Jakarta, patung-patung 
dan elemen estetika untuk ho­
tel Putri Bali, patung Tanta­
ngan di Banking Hall Bank 
BNI dan beberapa kegiatan 
proyek yang melibatkan JUID­
Iah personal yang relatif besar. 

Sedangkan pengalaman pro­
fcsional lainnya adalah men­
dapatkan penghargaan dari 
Guhernur DKI Jakarta, tahun 
1987. mendapat tugas dari pe­
merir,tah untuk mempelaJari 
tentang museum olahraga ke 
negara-negara Chekoslovakia, 
Jerman. dan Perancis. Juga 
menJadi anggota ISC (Interna­
tional Structur Centre) - Orga­
nisasJ pematung dunia yang 
berpusat di Amerika. Nyoman 
menjadi anggota tingkat profe­
sional (profesional level mem­
ber), dan satu-satunya dari In­
done 1a. 

Karena menjadi anggota 
ISC itu. ia mendapatkan infor­
masi }ang jelas tentang per­
kembangan patung dunia. Mi­
salnya mendapat kiriman ma­
jalah sebulan dua kali. Ini da­
pat memotivasikan diri sambil 
intra peksi, sejauh mana per­
kembangan karya karyanya 
dalam jaJaran karya-karya pe­
matung dunia. 

"Sebenarnya kita tak kalah 
kok dengan mereka. Cuma ke­
kurangan kita hanya pada mis­
kinnya membenkan mformasi 
dan publikasi. Tapi yang men­
jadi trend sekarang ini adalah 
mempromosikan sem tradisio­
nal di mata internasional. Ha­
silnva meman2 baik dan suk­
ses. Tap• 3angan salah, btsa­
bJsa dampaknya JUStru berba­
Jik. Image dunia bisa mengang­
gap Indonesia masih tradislo­
nal dan pnmitif seperti itu. 
Untuk menghilangkan kesan 
sepert1 itu, promosi seni muta­
hir k1ta harus seimbang dengan 
seni tradi ionalnya", katanya. 

Nyoman dalam berkarya ba­
nyak menggunakan bahan sin­
tetik damar poliester (polyes­
ter resin), disamping menjajagi 
bahan-bahan lain seperi kuni­
ngan, tembaga, cor bubuk ke­
rang, dan yang mengejutkan 
publik, kawat janngan (kawat 
ram), yang mewamai pameran 
tunggalnya Januari kemarin di 
Jakarta, (Pudjl Bartono HR)/eJI· 


